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ABSTRAK 

Memakmurkan masjid berarti mengelola aspek idarah, imarah, dan riayah sesuai dengan 

standar Kementerian Agama. Memakmurkan masjid termasuk juga salah satu upaya 

merealisasikan motto Dewan Masjid Indonesia (DMI) yaitu memakmurkan masjid dan 
dimakmurkan masjid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui capaian standar 

manajemen masjid pada tipologi masjid di Kabupaten Kendal, dan untuk mengetahui upaya 

mencapai standar manajemen masjid pada tipologi masjid di Kabupaten Kendal. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan dibantu dengan deskriptif kuantitatif, 

untuk menggambarkan realitas di lapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan kualitatif deskriptif dengan teknik induktif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan Capaian standar manajemen masjid dalam tipologinya 
menunjukkan manajemen Masjid Agung Kendal nilai rata-rata kondisi 77,7 persen dengan 

kategori Sangat Baik, Masjid Besar Al Muttaqin Kaliwungu nilai rata-rata kondisi 68,8 

persen kategori Baik, dan Masjid Jami’ Baitussalam Boja nilai rata-rata kondisi 59,8 persen 
kategori Baik, dengan demikian semakin tinggi tingkat tipologi masjid maka menunjukkan 

bukti capaian yang semakin baik. Upaya yang dilakukan ta’mir dalam mencapai standar 

manajemen masjid yaitu, dengan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki masjid pada 

bidang idarah, imarah, dan riayah masjid. Mengupayakan standar manajemen masjid juga 
melalui penyelenggaraan ibadah mahdhoh (pelaksanaan ibadah sholat, dll) dan ghoiru 

maghdhoh (pembangunan fisik masjid, peningkatan ekonomi jama’ah, pendidikan berupa 

besiswa, dan kesehatan berupa pengobatan gratis, dll). 

 

Kata Kunci : Standar Manajemen Masjid, dan Tipologi Masjid 
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ABSTRACT 

 

Prospering the mosque means managing the idarah, imarah, and riayah aspects per the 

Ministry of Religion standards. Prospering mosques is also one of the efforts to realize the 
motto of the Indonesian Mosques Council (DMI), namely prospering mosques. This study 

aims to determine the achievement of mosque management standards in the typology of 

mosques in the Kendal Regency and to find out the efforts to achieve mosque management 

standards in the typology of mosques in the Kendal Regency. This study uses descriptive 
qualitative methods and is assisted with quantitative descriptive to describe the reality in 

the field based on the results of interviews, observations, and documentation. Data analysis 

used descriptive qualitative with inductive techniques. The results of this study indicate that 
the achievement of mosque management standards in their typology shows the management 

of the Kendal Mosque with an average value of 77.7 percent in the Very Good category, the 

Al Muttaqin Kaliwungu Mosque with an average value of 68.8 percent in the Good 
category, and the Jami' Mosque. Baitussalam Boja has an average score of 59.8 percent in 

the Good category. Thus the higher the typology level of the mosque, the better the evidence 

of achievement. Tamir made efforts to achieve mosque management standards by 

optimizing the resources owned by mosques in the areas of iarah, imarah, and riayah 
mosques. Striving for mosque management standards also through organizing mahdhoh 

worship (implementing prayer services, etc.) 

 

Keywords : Mosque Management Standards, and Mosque Typology 

 

PENDAHULUAN 

Masjid merupakan bangunan di pemukiman masyarakat muslim, yang diupayakan 

keberadaannya sebagai pusat kegiatan keagamaan. Kegiatan tersebut seperti 

kegiatan ibadah shalat, dzikir, i’tikah, membaca Al-Qur’an, majelis taklim, dan 

kegiatan lainnya yang memberdayakan dan memakmurkan jama’ah. Sebagai media 

memakmurkan jama’ah berarti memberi pelayanan ibadah mahdlah dan ibadah 

ghoiru mahdhah. Masjid memberi pelayanan penghambaan manusia dalam 

beribadah secara fertikal kepada Allah, dan masjid memberi pelayanan manusia 

beribadah secara horisontal untuk memberi kemanfatan dirinya pada manusia 

lainnya. 

Masjid tidak hanya sebagai sarana ibadah ritual, tetapi dapat berperan lebih penting 

dalam mengangkat akhlak umat dengan menjadi pusat peradaban umat Islam dan 

sebagai sarana penguatan masyarakat, bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan 

umat Islam. Namun nyatanya, tidak semua masjid bisa menjalankan fungsi tersebut. 

Fungsi masjid sebagai tempat ibadah bersifat ritual, dimana penghambaan umat 

Islam terhadap Allah SWT dilakukan secara profan (Ayub, 2007). Sebagai tempat 

ibadah, masjid dimakmurkan dengan kegiatan yang bersifat religus dengan ritual 

ibadah seperti shalat, dzikir, majlis taklim dan membaca Al-Qur’an. Fungsi masjid 
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selain menjadi tempat ibadah, idealnya masjid berfungsi sebagai pemberdayaan 

ekonomi umat, dimana pemberdayaan masyarakat dilakukan. 

Pemberdayaan masyarakat yang dimaksud yaitu; meningkatkan perekonomian 

jama’ah, membina kehidupan sosial, pendidikan dan kesehatan jama’ah. Karena 

dengan kemapanan ekonomi, pemenuhan kebutuhan hidup, pendidikan, dan 

kesehatan, maka jamaah akan tenang dalam beribadah. Upaya peningkatan 

kemakmuran jama’ah, dapat dilakukan dengan mengintensifkan kegiatan di masjid. 

Adapun kegiatan yang dimaksud adalah dengan mengoptimalkan kegiatan yang 

mempunyai aspek keagamaan maupun yang bersifat kehidupan sosial ekonomi. 

Dengan demikian, fungsi masjid sebagai  media pemenuhan kebutuhan spiritual, 

juga sekaligus masjid juga sebagai media yang menjadi rahmat seru sekalian alam. 

Sebagai media yang menjadi rahmat sekalian alam menurut Kemenag dalam SK 

Dirjen Bimas Islam no DJ II/802/tahun 2014 menyebutkan bahwa masjid haruslah 

mampu berperan sebagai pusat pembinaan umat, pemberdaya dan pemersatu umat 

yang lebih toleran dan bersifat moderat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Kendal, di wilayah kabupaten Kendal terdapat 932 buah masjid yang 

tersebar di 20 Kecamatan, dan keberadaannya di bawah binaan Seksi Bimas Islam 

Kementerian Agama hendaknya selalu dioptimalkan dalam pengembangan 

pengelolaannya. Rata-rata, semua sarana peribadatan masjid tersebut hanya 

berfungsi sebagai tempat menunaikan ibadah ritual saja, seperti; shalat dan dzikir 

saja, sedangkan masjid sebagai pusat pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan 

umat belumlah maksimal. 

Manajemen yang dilakukan oleh para pengurus masjid tidak jarang hanya 

berorientasi pada perbaikan dan renovasi fisik masjid, tanpa diimbangi oleh adanya 

optimalisasi dalam memakmurkannya. Memakmurkan yang dimaksud misalnya 

dengan adanya berbagai kegiatan keagamaan, sosial dan ekonomi jama’ah. Secara 

umum, pengelolaan masjid harus sesuai dengan semboyan Dewan Masjid Indonesia 

(DMI), yaitu “Memakmurkan masjid dan dimakmurkan Masjid”. Fenomena masjid 

saat ini, tentang fungsi dan perannya belumlah seluruhnya sesuai dengan harapan 

motto dari Dewan Masjid Indonesia tersebut. Masjid sebagai tempat 

menyelenggarakan peribadatan ritual, namun penyelenggaraan peribadatannya 

semakin menyempit, dan hampir tidak memperhatikan kebutuhan dari para 

jama’ahnya. Pandangan mayoritas takmir masjid secara umum bahwa uang infak 

yang dititipkan ke masjid dipergunakan seluruhnya untuk kepentingan 

pembangunan fisik masjid. Infaq masjid diumumkan setiap bulannya pada saat 

sebelum khutbah jum’at dengan peningkatan nominal keuangan disinyalir hanya 

untuk berbagga-bangga saja dan ini kurang optimal pemanfaatanya bagi 

kesejahteraan umat. Sedikit sekali keuangan tersebut yang digunakan untuk 

misalnya membiayai kegiatan kajian fiqh, tafsir, atau pendidikan jama’ah. 
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Sebagian besar dari keuangan masjid yang ada saat ini digunakan bagaimana untuk 

berupaya mempermegah tampilan fisik masjid. Pembangunan masjid misalnya 

membuat mimbar yang mahal, ornamen kaligrafi, dekorasi beserta pernak-pernik 

ukirannya, lampu-lampu hias, teks berjalan, membangun menara yang tinggi hanya 

untuk memasang pengeras suara. Hal itu semua yang pada akhirnya uang infaq dari 

jama’ah hanya digunakan uttuk membuat mewah fisik masjid dan ini tentunya 

membutuhkan perawatan yang mahal juga.  

Padahal, dalam pengendalian penggunaan pendapatan di masjid, jika mengikuti 

standar pedoman pengelolaan masjid oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 

(Muzayyanah et al., 2020), maka pendapatan masjid dapat dikelompokkan sesuai 

dengan tujuan penggunaannya. Pendapatan masjid dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu: (1) Pendapatan mengikat, atau dalam bahasa agama disebut wakaf; dan, (2) 

Penghasilan Tidak Terikat, atau dalam bahasa agama disebut infaq dan shodaqoh. 

Penghasilan Mengikat, yaitu penghasilan yang tujuan penggunaannya jelas atau 

telah ditentukan pemberinya. Sedangkan pendapatan tidak mengikat ini bersifat 

fleksibel untuk digunakan. Pendapatan masjid yang tidak mengikat (infaq dan 

shodaqoh) dapat digunakan untuk kepentingan memakmurkan masjid dan sekaligus 

memakmurkan jamaah masjid; membiayai imam, khatib, muazin, dan merbot, serta 

dapat digunakan dalam pemberdayaan ekonomi jamaah, membantu fakir miskin, 

anak yatim, membantu beasiswa pendidikan, dan pengobatan mereka. 

Peningkatkan kesejahteraan masyarakat jama’ah masjid yang menjadi binaan dalam 

program kemasjidan hendaknya selalu diupayakan. Karena dengan kesejahteraan 

duniawi, jama’ah akan tenang beribadah sebagai suatu bekal untuk kehidupan 

ukhrowi. Peningkatan kesejahteraan tersebut meliputi peningkatan kemakmuran 

ekonomi, menghapus kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan masyarakat 

Islam (Nurjamilah, 2018). 

Untuk itu, peran dan fungsi masjid sebagai lembaga sosial yang memenuhi tuntunan 

agama harus diaktifkan kembali sesuai dengan kriteria pengembangan manajemen 

pengelolaan masjid. Jika masjid dikelola sesuai dengan standar regulasi pembinaan 

dan pengelolaan masjid seperti oleh Kementerian Agama, dan sesuai dengan 

harapan masyarakat, dan sekaligus memenuhi harapan Dewan Masjid Indonesia 

(DMI), maka masjid sebagai media rohmat bagi seru sekalian alam dapat terwujud. 

Kondisi masjid di kota Kendal bervariatif satu dengan yang lain. Tapi pada 

umumnya masjid sebagai penyelenggaraan ibadah ritual belum diimbangi dengan 

peran masjid sebagai pelindung, pembina jama’ah, memberdayakan dan 

memakmurkan ekonomi jamaah. Upaya pengelolaan bidang Imarah untuk 

kemakmuran jama’ah berdasarkan standar Kementerian Agama sangat penting 

untuk dilakukan, mengingat berbagai kasus dari beberapa masjid di Kabupaten 

Kendal dari pengamatan pra penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan bidang 
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imarah yang mencakup aspek kemakmuran ukhrowi dan duniawi pada masyarakat 

Islam sebagaimana standar pembinaan manajemen masjid dari Kementrian Agama 

belum sepenuhnya tergarapkan. 

Penelitian ini berupaya menemukan deskripsi yang tepat mengenai manajemen 

masjid untuk kemakmuran jama’ah berdasarkan standar Kementerian Agama RI 

pada tipologi masjid di Kabupaten Kendal. Kajian ini berfokus pada tipologi masjid 

di wilayah Kabupaten Kendal yaitu; Masjid Jami' Baitussalam, Masjid Besar Al 

Muttaqin, dan Masjid Agung Kendal, hal ini dimaksudkan agar masing-masing 

masjid berdasarkan tipologinya yang menjadi binaan Kementrian Agama 

Kabupaten Kendal dijadikan sebagai model yang dievaluasi, dianalisis, dan 

diupayakan pengembangannya, yang selanjutnya menjadikan rekomendasi atau 

rujukan bagi pengelolaan masjid di Kabupaten Kendal. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Tipologi Masjid 

Menurut  Dirjen Bimas Islam (Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 

2014) terdapat beberapa tipologi masjid. Adapun tipologi tersebut terdiri dari; 

masjid yang paling rendah ditingkat kelurahan, kampung atau perumahan disebut 

dengan masjid Jami’. Kemudian diatasnya ada masjid Besar yaitu suatu masjid yang 

berada di tingkat kecamatan yang kepengurusannya mendapatkan legal formal dari 

Camat. Kemudian masjid di atasnya lagi ada masjid Agung yaitu masjid yang berada 

pada tingkat Kabupaten dan mendapatkan pembiayaan dan legal formal dari Bupati. 

Kemudian masjid diatasnya ada masjid Raya, yaitu masjid di tingkat Propinsi, 

masjid ini mendapatkan pembiayaan dan legal formalnya dari Gubernur. Kemudian 

ada lagi yang dinamakan masjid Nasional, masjid Negara, masjid Sejarah, dan 

masjid Publik atau masjid umum di tempat publik. 

Tipologi masjid yang berada di wilayah Kabupaten Kendal, terdiri dari Masjid 

Agung Kendal jumlahnya 1 buah yang terletak dekat alun-alun kantor bupati 

Kendal. Masjid besar ada 20 buah di setiap kecamatan, dan masjid Jami’ yang 

berada ada di setiap Kelurahan atau Desa. Jumlah kelurahan ada 20 buah, dan 

jumlah Desa ada 266. Dalam penelitian ini meskipun semua masjid yang berada di 

Kabupaten Kendal sangat banyak yaitu 932 buah masjid (BPS Kabupaten Kendal, 

2017), namun yang dijadikan lokus penelitian hanya pada adalah Masjid Agung 

Kendal,  Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu, dan Masjid Jami’ Darussalam Boja, 

ini dilakukan dengan alasan bahwa ketiga masjid tersebut merupakan masjid yang 

layak dideskripsikan karena sebagai masjid percontohan dalam pembinaan masjid 

di wilayah Kabupaten Kendal oleh Kemenag Kabupaten Kendal. Deskripsi tersebut 

terkait dengan manajemen masjid dan analisis tentang standar manajemennya 



216 ‖ Jurnal Manajemen Dakwah Vol. 11 No.2 (2023) 212-234 

 
 

 

dengan diperbandingkan kecukupannya dalam pemenuhan standar pembinaan 

masjid dari Bimas Islam Kementrian Agama. 

 

2. Defininisi Manajemen Masjid 

Sebelum membahas manajemen masjid, ada baiknya diketahui terlebih dahulu 

tentang pengertian manajemen secara umum. Manajemen menurut Nurjamilah 

didefinisikan sebagai suatu kemampuan ataupun keterampilan untuk membuat 

perencanaan mengorganisir, melaksanakan program, dan menevaluasi secara 

prefentif dan kuratif untuk mencapai tujuan organisasi secara tepat waktu dan hemat 

biaya (Nurjamilah, 2018). 

Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai idarah atau sepadan 

dengan kata tadbir, yaitu suatu proses pengaturan, perencanaan, pengurusan pada 

suatu organisasi atau lembaga (Hidayat, 2020). Dengan demikian manajemen dapat 

di defenisikan sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 

atau pelaksanaan, dan evaluasi untuk memaksimalkan sumber-sumber daya dan 

tugas-tugas untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga secara efektif dan 

efisien.  

Menurut (Ayub, 2007) manajemen masjid diartikan sebagai suatu ilmu teoritis dan 

praktis yang mencakup segala aktivitas dan tindakan untuk mengatur, menata masjid 

yang berperan sebagai tempat ibadah makhdhoh dan ghoiru mahdhoh serta sebagai 

pusat kebudayaan Islam. 

Umat Islam membutuhkan manajemen masjid yang profesional (Sutarmadi, 2012). 

Profesionalisme ini dapat dilakukan dengan mengikuti prinsip-prinsip manajemen 

modern. Prinsip tersebut diarahkan pada sasaran memanfaatkan sumber daya 

manusia, maupun sumber daya fisik untuk memberikan pelayanan pada jama’ah 

dalam beribadah. 

Manajemen masjid sebagai suatu proses perencanaan pengorganisasian 

pelaksanaan, dan evaluasi maka dalam proses tersebut diawali dengan suatu 

perencanaan. Perencanaan masjid hendaknya melihat dari segi visi, misi dan tujuan 

masjid. Kemudian yang dilakukan dalam sebuah perencanaan melihat konsisi 

internal dan eksternal masjid. Kondisi internal berupa kekuatan, kelemahan, 

sedangkan kondisi eksternal meliputi peluang dan tantangan. Setelah itu baru 

dirumuskan tentang program-program kegiatan yang ada di dalam masjid 

(Sutarmadi, 2012),  

Pengorganisasian diawali dengan penyusunan struktur organisasi berupa spesifikasi 

pekerjaan dan uraian pekerjaan. Masing-masing jabatan memiliki deskripsi tugas 

dan wewenang. Semua pekerjaan dalam masjid haruslah sudah dibagi habis pada 
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pengurus atau ketakmiran masjid, dari penasihat sampai merbot masjid, sehingga 

pekerjaan terkecil apapun sudah ada yang melaksanakannya. 

Actuating atau biasa disakan artinya dengan penggerakan, dapat dimaknai dengan 

motivasi pembinaan dan supervisi. Tanpa adanya penggerakan maka program yang 

ada di masjid sulit bahkan tidak akan terlaksana dengan baik. Memotivasi artinya 

menyuruh para pekerja atau para bawahan dalam pekerjaan di masjid mereka 

dengan senang hati dan tanpa paksaan sehingga akan mudah dan efektif 

terselesaikannya suatu pekerjaan. 

Pengawasan atau evaluasi dimaksudkan agar setiap kegiatan dalam pelaksanaan 

program kemasjidan berjalan sesuai dengan perencanaan, dan dapat meminimalisir 

kendala yang terjadi baik selama program berjalan ataupun setelah program 

kemasjidan selesai dijalankan. Dengan demikian suatu evaluasi bukan untuk 

mencari kesalahan orang akan tetapi dilakukan semata-mata untuk mendampingi 

membimbing dan membina. Evaluasi diperlukan suatu tindakan yang bijaksana dari 

hasil informasi yang diperoleh untuk bisa digunakan sebagai bahan refleksi dan 

membuat perencanaan yang baik pada masamasa yang akan datang. 

Manajemen masjid diupayakan menjadikan kemakmuran sebagai tujuan utama 

artinya menjadikan kemakmuran masjid dan sekaligus memakmurkan jamaah. 

Bekerja sebagai pengurus masjid hendaknya bukan sematamata menggunakan 

waktu paruh waktu ataupun sekedar sambilan saja, tetapi menggunakannya waktu 

tenaga pikiran penuh waktu sebagai suatu pengabdian agama dan sekaligus sosial 

(Azis, 2004) 

Penulis memberikan definisi manajemen masjid dari beberapa definisi diatas, yaitu 

suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan 

sumber-sumber daya dan tugas-tugas yang meliputi bidang idarah imarah dan riayah 

untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga kemasjidan secara efektif dan 

efisien.  

 

3. Standar Manajemen Masjid 

Direktorat Jenderal Bimas Islam Kementerian Agama Republik Indonesia telah 

menerbitkan SK nomor DJ. II/802 Tahun 2014 tentang Standar pembinaan 

manajemen masjid yang meliputi bidang idarah (pengelolaan), imarah 

(kemakmuran) dan riayah (sarana dan prasarana) (Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam, 2014). Standar Pedoman Pengelolaan Masjid bertujuan untuk 

memberikan pedoman pengelolaan masjid di bidang idara, imarah, dan ri'ayah 

kepada takmir masjid atau pengurus masjid dalam rangka meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada ummat atau jamaah. 
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Pengertian dari bidang manajemen tersebut dapat diuraikan yaitu: idarah meliputi 

kegiatan manajemen yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, 

keuangan, penilaian, dan pelaporan; imarah berkaitan dengan kegiatan untuk 

kesejahteraan masjid seperti ibadah, pendidikan, kegiatan sosial dan peringatan hari 

besar Islam; dan ri'ayah berkaitan dengan sarana dan perasarana yang meliputi 

pemeliharaan bangunan, peralatan, lingkungan, kebersihan, keindahan, keamanan, 

termasuk penentuan arah kiblat. 

Standar pembinaan manajemen masjid merujuk kepada surat keputusan Dirjen 

Bimas Islam tahun 2014 menyebutkan bahwa; setiap masjid dalam tipologinya sejak 

tingkatan masjid yang terendah maupun tertinggi haruslah memiliki standar 

pembinaan masjid. Setandar tersebut meliputi standar idarah, standar imarah, dan 

standar ri’ayah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Capaian Standar Manajemen Masjid  

1. Masjid Agung Kendal 

Capaian standar manajemen masjid Agung Kendal setelah dikorelasikan atau 

dibandingkan pengukurannya dengan standar yang telah dibuat oleh Kementerian 

Agama RI (Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2014), maka 

ditemukan beberapa temuan beberapa cek list yang diuraikan sebagai berikut. 

Dari beberapa cek list tentang capaian standar manajemen masjid Agung Kendal 

sebagaimana dalam lampiran menunjukkan bahwa nilai kondisi capaian 

prosentase yang dihitung dengan rumus ideal yaitu; Masjid Agung Kendal dalam 

standar Idarah memenuhi kriteria sangat baik, hal ini karena data menunjukkan 

nilai capaian kondisi lapangan 85,7 persen di mana nilai tersebut merentang dari 

nilai standar 76 sd 100 persen. Namun demikian secara umum standar idarah 

pada masjid agung kendal telah terpenuhi, seperti organisasi dan kepengurusan 

masjid, terdapat struktur organisasi dan pengurus, memiliki sistem administrasi 

perkantoran dan kesekretariatan serta ketatausahaan, dan lainnya, akan tetapi 

pada lamanya periode jabatan pengurus atau takmir masjid selama 5 tahun bahkan 

ada yang menjabat sampai lebih dari dua periode hal ini menunjukkan tidak sesuai 

dengan standar manajemen masjid. Masjid juga tidak memiliki sistem 

pengelolaan bangunan (building management).  

Masjid Agung Kendal dalam standar Imarah memenuhi kriteria juga sangat baik, 

hal ini karena data menunjukkan nilai capaian kondisi lapangan 79 persen hal ini 

karena angka tersebut merentang dari nilai standar 76 sd 100 persen. Namun 

demikian untuk standar imarah sudah sebagian besar terpenuhi, seperti 
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penyelenggaraan peribadatan dengan baik, membuka ruang utama shalat pada 

waktu-waktu shalat, menyelenggarakan kegiatan dakwah Islam, 

menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan sosial dan ekonomi seperti lembaga 

zakat dan ATM Beras, dll.  

Ada beberapa standar imarah yang kurang pada masjid agung Kendal yaitu terkait 

dengan pelayanan konsultasi jamaah (baik hubungan dengan problematika 

pribadi dan keluarga maupun tentang keislaman), yang ada misalnya tentang 

pelayanan dan bimbingan ibadah haji. Masjid tidak menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan dan pemulasaran jenazah.  Masjid tidak menyelenggarakan siaran 

dakwah melalui media televisi dan radio, minimal dalam bentuk radio yang 

disiarkan secara luas. Masjid tidak menyelenggarakan siaran dakwah melalui 

website yang dikelola secara aktif, dan masjid tidak menyiarkan khutbah dan 

ceramah melalui internet (streaming dan youtube). 

Masjid Agung Kendal dalam standar Ri’ayah memenuhi kriteria baik, hal ini 

karena data di lapangan menunjukkan nilai capaian kondisi lapangan 68,4 persen 

hal ini karena angka tersebut merentang dari nilai standar 51 sd 75 persen. Namun 

demikian untuk standar ri'ayah, pada fasilitas utama dimasjid agung Kendal ada 

beberapa hal yang tidak terpenuhi, yaitu; Masjid telah menyediakan alat shalat 

wanita (mukenah) bersih tetapi tidak sampai 50 unit yang bertempat di 

penyimpanannya, masjid tidak memiliki minimal 2 ruang tamu khusus (VIP),  

Ada beberapa standar riayah yang kurang, misalnya masjid tidak memiliki ruang 

serbaguna (aula) dengan kapasitas minimal 300 tempat duduk, masjid memiliki 

tempat wudhu yang terpisah untuk pria dan wanita minimal memiliki kran akan 

tetapi kurang dari 100 kran, tempat buang air kecil kurang dari 40 unit dan MCK 

kurang dari 130 unit yang mudah dijangkau oleh jamaah, termasuk di setiap lantai 

atas dan ruang imam serta kantor. Ada beberapa fasilitas penunjang di masjid 

Agung Kendal tidak sesuai dengan setandar manajemen masjid yaitu, masjid 

memiliki tempat penitipan alas kaki dan barang milik jamaah di setiap pintu 

masuk tetapi kurang dari 750 kotak, masjid tidak memiliki minimal 5 kamar 

penginapan 

Standar manajemen yang ada di masjid Agung Kendal dalam pelaksanaannya 

yang meliputi kegiatan untuk mendukung persiapan kegiatan, menyediakan 

fasilitas operasional, mengkoordinasikan kegiatan masjid baik internal maupun 

eksternal masjid, serta melakukan monitoring dan evaluasi telah dilaksanakan 

dengan baik dan sesuai dengan standar manajemen masjid. Pengelolaan program 

Masjid Agung Kendal dalam program kegiatannya selalu direncanakan dan 

disusun menjelang akhir tahun, dan ini digunakan sebagai acuan dalam 

menjalankan kegiatan masjid.  

Sistem administrasi yang mengatur keuangan organisasi, misalnya terkait dengan 
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keuangan masuk dan keluar telah dicatat dengan rapi dan dilaporkan secara 

teratur. Demikian juga tata cara pemasukan dan pengeluaran dana harus diatur 

dan dilaksanakan dengan baik. Masjid Agung Kendal dalam administrasi 

keuangannya telah menggunakan sistem administrasi yang baik yaitu dengan 

pencatatan saat uang masuk dan uang keluar, untuk menghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan. Dan setiap tahun diadakan audit dan kemudian dilaporkan ke 

seluruh pengurus masjid. 

 

2. Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu 

Masjid Besar Al Muttaqin Kaliwungu dalam standar Idarah memenuhi kriteria 

baik, hal ini karena data menunjukkan nilai capaian kondisi lapangan 75 persen 

di mana nilai tersebut merentang dari nilai standar 51 sd 75 persen.  

Meskipun secara umum, standar idarah pada masjid Al Muttaqin Kaliwungu 

telah terpenuhi, pada standar organisasi dan kepengurusan masjid, terdapat 

struktur organisasi dan pengurus, memiliki sistem administrasi perkantoran dan 

kesekretariatan serta ketatausahaan, dan lainnya, akan tetapi pada lamanya 

periode jabatan pengurus atau takmir masjid selama 5 tahun bahkan ada yang 

menjabat sampai lebih dari dua periode hal ini menunjukkan tidak sesuai dengan 

standar manajemen masjid. Masjid juga tidak memiliki sistem pengelolaan 

bangunan (building management), dan Camat maupun kepala KUA Kecamatan 

tidak ikut mengusulkan dan menetapkan keberadaan imam masjid sebagaimana 

yang tercatat dalam standar pembinaan manajemen masjid oleh kementerian 

agama.  

Masjid Besar Al Muttaqin Kaliwungu dalam standar Imarah menunjukkan 

kriteria juga sangat baik, hal ini karena data lapangan menunjukkan nilai capaian 

kondisi 76,5 persen hal ini karena angka tersebut merentang dari nilai standar 76 

sd 100 persen.  

Namun demikian ada beberapa standar imarah yang kurang pada Masjid Besar 

Al Muttaqin Kaliwungu yaitu kurang adanya penyelenggarakan pelayanan 

kesehatan dan pemulasaran jenazah, tidak adanya menyelenggarakan siaran 

dakwah melalui media yang dapat diakses oleh masyarakat. tidak adanya 

penyelenggarakan siaran dakwah melalui website yang dikelola secara aktif, 

tidak adanya penyiaran khutbah dan ceramah melalui internet (streaming dan 

youtube). 

Masjid Besar Al Muttaqin Kaliwungu dalam standar Ri’ayah memenuhi kriteria 

baik, hal ini karena data di lapangan menunjukkan nilai capaian kondisi lapangan 

55 persen hal ini karena angka tersebut merentang dari nilai standar 51 sd 75 

persen.  
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Namun demikian untuk standar ri'ayah, pada fasilitas utama di Masjid Besar Al 

Muttaqin Kaliwungu ada beberapa hal yang tidak terpenuhi, yaitu; tidak memiliki 

minimal 1 ruang tamu khusus (VIP), masjid tidak memiliki ruang serbaguna 

(aula), masjid tidak menyediakan sarana jalan untuk penyandang cacat, masjid 

todak memiliki infokus dan layarnya yang terpasang secara permanen atau tidak 

permanen. 

Ada beberapa fasilitas penunjang di Masjid Besar Al Muttaqin Kaliwungu yang 

tidak sesuai dengan setandar manajemen masjid yaitu, masjid tidak memiliki 

minimal 1 Ruang konsultasi, masjid tidak memiliki minimal 2 kamar penginapan, 

dan masjid tidak memiliki sarana bermain dan olahraga. 

Untuk area Masjid Al Muttqain telah disediakan CCTV sebagai bentuk 

pengawasan demi keamanan dan kenyamanan jamaah. Pengawasan yang 

dilakukan oleh pemerintah kecamatan dan Dinas Perhubungan juga terus 

ditingkatkan melalui tata ruang dan tata kelola khususnya pada lahan parir yang 

kerap di salah gunakan oleh sekelompok ormas tertentu. 

Para pengurus Masjid Besar Al Muttaqin sebagian besar merupakan warga asli 

sekitar masjid yang mengembangkan dan menghidupkan fungsi masjid. Dalam 

hal ini, maka terdapat organisasi kepengurusan Yayasan Masjid Besar Al 

Muttaqin yang dibentuk agar masjid dapat dikelola secara maksimal dan secara 

terstruktur dengan mengikuti dan mematuhi peraturan pemerintah kecamatan 

yang ditetapkan. Terdapat juga Forum Kliwonan dan Kepanitiaan Syawalan yang 

mengkoordinasi dan sebagai selaku pelaksana kegiatan yang dilakukan rutin 

setiap tahun pada tanggal 8 Syawal. 

 

3. Masjid Jami’ Baitussalam Boja 

Masjid Masjid Baitussalam Boja dalam standar Idarah memenuhi kriteria baik, 

hal ini karena data menunjukkan nilai capaian kondisi lapangan 69,2 persen di 

mana nilai tersebut merentang dari nilai standar 51 sd 75 persen.  

Meskipun secara umum, standar idarah pada Masjid Baitussalam Boja telah 

terpenuhi, pada standar organisasi dan kepengurusan masjid, terdapat struktur 

organisasi dan pengurus, memiliki sistem administrasi perkantoran dan 

kesekretariatan serta ketatausahaan, dan lainnya, akan tetapi pada lamanya 

periode jabatan pengurus atau takmir masjid selama 5 tahun bahkan ada yang 

menjabat sampai lebih dari dua periode hal ini menunjukkan tidak sesuai dengan 

standar manajemen masjid.  

Kekurangan yang lainnya yang ada di Masjid Baitussalam Boja yaitu; tidak 

memiliki sistem pengelolaan bangunan (building management), tidak 
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merumuskan program jangka pendek, menengah dan panjang, masjid belum 

memiliki Sertifikat arah kiblat yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama. 

Masjid Masjid Baitussalam Boja dalam standar Imarah menunjukkan kriteria 

baik, hal ini karena data lapangan menunjukkan nilai capaian kondisi 57 persen 

hal ini karena angka tersebut merentang dari nilai standar 51 sd 75 persen.  

Namun demikian ada beberapa standar imarah yang kurang pada Masjid 

Baitussalam Boja yaitu masjid tidak menentukan tema materi khutnah, ceramah 

tarawih dan kajian ke Islaman lainnya sesuai dengan kebutuhan jamaah, masjid 

tidak menyelenggarakan kegiatan pendidikan, baik formal seperti TK sampai 

dengan Perguruan Tinggi maupun pendidikan non formal seperti madrasah 

diniyah, TPA, masjid tidak menyelenggarakan kursus-kursus keterampilan yang 

dibutuhkan jamaah. Masjid tidak menyelenggarakan pelayanan kesehatan dan 

pemulasaran janazah,  

Masjid tidak melayani konsultasi jamaah, baik dalam hubungan dengan 

problematika pribadi dan keluarga, amupun hubungannya dengan masalah ke 

Islaman, masjid tidak menyediakan buletin jum’at yang dibagikan kepada 

jama’ah. 

Masjid Baitussalam Boja dalam standar Ri’ayah memenuhi kriteria baik, hal ini 

karena data di lapangan menunjukkan nilai capaian kondisi lapangan 53,3 persen 

hal ini karena angka tersebut merentang dari nilai standar 51 sd 75 persen.  

Namun demikian untuk standar ri'ayah, pada fasilitas utama Masjid Baitussalam 

Boja ada beberapa standar yang tidak terpenuhi, yaitu; tidak memiliki ruang 

serbaguna (aula). Ada beberapa fasilitas penunjang di Masjid Baitussalam Boja 

yang tidak sesuai dengan setandar manajemen masjid yaitu; masjid tidak 

memiliki ruang kantor sekretariat yang dapat menampung aktivitas pengurus, 

masjid juga tidak memiliki ruang perpustakaan yang baik, tidak memiliki klas/ 

Ruang belajar, masjid tidak memiliki tempat penitipan alas kaki dan barang milik 

jamaah di setiap pintu masuk masing-masing 100 kotak, masjid tidak memiliki 

sarana bermain dan olahraga, masjid tidak memiliki kendaraan operasional. 

Pengelolaan kegiatan di Masjid Baitussalam Boja secara umum sudah berjalan 

cukup baik, seperti yang disampaikan oleh pengurus Masjid Baitussalam Boja 

seperti misalnya kepanitiaan hewan kurban pada saat Idul Adha. Kepanitiaan 

berkoordinasi dan melaksanakan tugasnya masing-masing dengan baik, sejak 

penghimpunan, penyembelihan dan pendistribusian hewan kurban, pada akhir 

pelaksanaan ada evaluasi.  

Secara umum, kegiatan di Masjid Baitussalam Boja sudah berjalan cukup baik 

dan menarik banyak orang di sekitar masjid untuk datang ke masjid, baik untuk 

menunaikan shalat lima waktu maupun ibadah lainnya. 
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Berdasarkan hasil observasi lapangan, peneliti menemukan bahwa pengelola 

Masjid Baitussalam Boja dalam pembangunan ri'ayah ini selalu memperhatikan 

bangunan, peralatan kebersihan atau fasilitas masjid. Selain itu, fasilitas masjid 

yang rusak segera diperbaiki oleh pihak pengelola, seperti; CCTV, kran, taman 

masjid, lampu, alas kaki, sapu, saluran air dan perlengkapan atau fasilitas lainnya. 

 

Upaya Ta’mir dalam Mencapai Standar Manajemen Masjid 

1. Masjid Agung Kendal 

Beberapa penyebab yang dialami Masjid Agung Kendal sehingga tidak sesuai 

dengan Standar Manajemen Masjid, yaitu: Dari sisi jumlah kamar mandi atau 

toilet, jumlahnya masih kurang dari standar yang ada, disamping itu fasilitas yang 

ada beberapa kamar mandi kurang terawat, seperti tidak adanya pengunci pada 

kamar mandi, terkadang tidak ada gayung sehingga membuat kurang nyamannya 

jamaah yang akan menggunakan. Mungkin itu yang menjadi masalah di masjid 

agung kendal untuk selebihnya masjid agung kendal sudah sangat bagus. Dari 

segi parkir, fasilitas yang tersedia, kebersihan tempat ibadah, dll sudah baik. 

Upaya yang dilakukan oleh pihak takmir dalam mencapai standar manajemen 

masjid yaitu; Menyediakan fasilitas sarana prasarana ibadah di masjid seperti 

mukenah, sarung dan sajadah yang suci, bersih, wangi, masjid menyediakan 

beberapa Al-Qur’an. 

Sarana kebersihan juga diperhatikan seperti saluran air yang lancar, menyediakan 

tong sampah agar sampah tidak berserakan, memberikan nomer parkir guna untuk 

menjaga keamanan kendaraan jamaah, diamping itu pengurus masjid juga 

mengadakan keamanan lewat CCTV, disamping itu juga masih dijaga satpam 

masjid. Pengurus masjid juga melengkapi pelayanan pada jama’ah dengan 

menyediakan air mineral untuk kebutuhan minum jamaah, dan makanan ringan 

lainnya. 

Penyelenggaraan ibadah sholat dan juga majelis ta’lim agar berjalan dengan 

lancar maka ta’mir menyediakan Genset atau listrik buatan untuk mendukung 

kelancaran ibadah kalau terjadi pemadaman listrik secara bergantian di wilayah 

Kabupaten Kendal. 

Kegiatan dakwah dan kegiatan lain yang diselenggarakan dan direncanakan 

diatur sedemikian rupa oleh pengurus atau ta'mir dengan bekerjasama atau 

dibantu oleh kharisma atau remaja masjid, ta;mir yang dituakan dan menjadi 

pengatur atau pengkonsep kegiatan sedangkan remaja masjid yang melaksanakan 

secara teknis kegiatannya sehingga kegiatan masjid berjalan dengan lancar dan 

sukses. Pengurus atau ta’mir masjid juga bekerjasama dengan instansi terdekat, 
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misalnya bekerjasama dengan pihak polres dan kodim, dalam rangka menyambut 

datangnya bulan suci Ramadhan, misalnya dalam hal keamanan masjid, 

keamanan lingkungan masjid, dan kebersihan lingkungan.  

Upaya pengurus atau ta’mir masjid dalam menciptakan kenyamanan, kebersihan, 

keindahan, dan ketertiban masjid diantaranya dengan menetapkan beberapa 

peraturan yang dipprint out dan ditempel pada srambi masjid yaitu; setiap 

pengunjung yang memasuki area masjid harus berpakaian sopan tertib dan 

menutup aurat. Pengunjung menjaga ketertiban umum laki-laki dan perempuan 

tidak boleh berdekatan dan berduaan di area masjid. Anak usia di bawah lima 

tahun tidak boleh dibawa masuk dalam ruang utama masjid, tamu yang menginap 

paling lama tiga hari dan harus lapor pada pengurus masjid, pengunjung 

menggunakan air secukupnya dan tidak boleh boros, jama’ah tidak boleh 

berbicara pada waktu khotib sedang khutbah dan jama’ah harus mematikan 

ponsel atau alat komunikasi lainnya, tidak boleh tidur dan tiduran di dalam 

ruangan utama masjid, tidak boleh menyelenggarakan sholat berjama’ah pada 

saat sholat berjamaah di ruang utama sedang berlangsung, jama’ah ikut menjaga 

kebersihan ketertiban keamanan lingkungan, tidak boleh berjualan di area masjid. 

Dalam segi fasilitas, di Masjid agung Kendal tidak ada permasalahan yang serius. 

Akan tetapi, disisi lain keamanan kerap menjadi suatu permasalahan dalam 

masjid ini contohnya seperti hilangnya kotak amal, hilangnya handphone dll. 

Kondisi alam juga bisa menjadi sebuah masalah yang ada di masjid ini karena 

ketika musim penghujan datang, terkadang bisa terjadi banjir yang melanda 

walau hanya sebatas halaman masjid. Jika terus di biarkan juga akan menjadi 

sebuah permasalahan yang lebih besar.  

Upaya yang lainnya dalam membenahi permasalahan capaian standar manajemen 

masjid terkait sarana prasarana di atas yaitu; segera mengganti fasilitas kamar 

mandi yang rusak, meninggikan pondasi serta berupaya meninggikan halaman 

masjid, serta membelokkan aliran air sungai agar tidak mengalir ke arah halaman 

masjid. Melakukan pengamanan dengan menambah satuan pengamanan, dan 

menambah jumlah CCTV masjid. 

 

2. Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu  

Beberapa upaya yang dilakukan para takmir masjid dalam menstandarkan 

manajemen masjid adalah masjid berupaya dalam membuat struktur organisasi 

dan pengurus merupakan representative dari perwakilan pemerintah, organisasi 

Islam dan perwakilan masyarakat,  

Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu berupaya memberi segala bentuk fasilitas 

dalam upaya terselenggaranya kegiatan, yakni fasilitas fisik masjid yang 
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memadai. Diantaranya kamar mandi yang bersih, tersedianya air yang memadai, 

adanya lahan parkir yang memadai pun dijaga oleh security dan bentuk penjagaan 

keamanan dengan fasilitas CCTV, selain itu tersedianya tempat untuk belajar 

maupun menelaah kitab yaitu Pada lantai dua masjid biasanya digunakan para 

santri melakukan kajian kitab, dengan itu fasilitas fisik Masjid Besar Al-Muttaqin 

Kaliwungu tidak hanya untuk kepentingan peribadatan secara khusus. Dan 

fasilitas Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu secara menyeluruh masih terus 

dikembangkan. 

Upaya lainnya yang dilakukan takmir yaitu dengan bentuk konsolidasi pengurus 

dan juga jamaah Masjid Besar Al Muttaqin Kaliwungu. Bentuk Konsolidasi dari 

pengurus Masjid Almuttaqin Kaliwungu dengan jamaah adalah dengan 

melakukan pendekatan individual atau bersifat pribadi untuk menyentuh hati 

jamaah guna berpartisipasi aktif dalam kegiatan masjid yakni adanya acara haul 

mbah wali Musyafa’ di Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu yang dimana 

jamaah diajak untuk berpartisipasi dalam acara haul tersebut, dengan 

menyumbangkan nasi bungkus untuk mendukung kelancaran acara haul, 

disamping untuk memperkuat peran aktif jamaah dalam kegiatan yang diadakan 

di Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu, jamaah melaksanakannya pun dengan 

senang hati mengharap keberkahan haul mbah wali Musyafa’. 

Salah satu faktor utama terlaksanya program kegiatan masjid adalah mekanisme 

kerja pengurus yang baik. Di Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu ada rutinan 

rapat tahunan yang diagendakan pada awal tahun sesuai awal tahun islam, sebagai 

bentuk konsolidasi antar pengurus masjid yang dilakukan sebab dengan adanya 

berbagai acara besar di Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu, dari pengurus 

sendiri juga harus betul-betul solid, memiliki semangat kerja, memiliki 

pemahaman yang utuh dan tanggung jawab terhadap masjid agar selalu terpantau 

perkembangan kerja pengurus dalam mengemban amanah kepengurusan Masjid 

Besar Al-Muttaqin Kaliwungu. 

Termasuk bentuk pemakmuran jamaah masjid dilakukan manakala pengurus dan 

jamaahnya telah tumbuh pada dirinya rasa memiliki terhadap masjid. Masjid 

Besar Al-Muttaqin Kaliwungu dibuka secara umum sehingga jamaah bisa 

memanfaatkan tempat untuk shalat, belajar, mengaji bahkan untuk kegiatan yang 

bersifat kebutuhan kemanusiaan seperti istirahat,dll. Dan dengan adanya rasa 

memiliki terhadap masjid, masyarakat maupun jamaah menjadi senang dan tidak 

sungkan untuk pergi ke masjid. 

Daya dukung yang tidak bisa dipisahkan dari upaya memakmurkan masjid adalah 

dana yang cukup. Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu terdapat di wilayah yang 

strategis sehingga dana umum yang terdapat di Masjid Besar Al-Muttaqin 

Kaliwungu lumayan cukup untuk memakmurkan jamaah. Dana di Masjid Besar 
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Al-Muttaqin Kaliwungu berasal dari tanah wakaf, toko, kotak infaq, MCK, dan 

parkir. 

Masjid Besar Al Muttaqin Kaliwungu, telah lama bermitra atau bekerja sama 

dengan Bank BSI terkait dengan pengelolaan keuangan dan dalam hal ini adalah 

kotak infak rutin setiap jum’at. Untuk pemasukan dana lainya didapatkan melalui 

retribusi kotak amal yang diletakkan pada lahan parkit mobil dan motor. Dari 

pihak pengurus, jika ada hal yang perlu untuk adanya pengeluaran itu tidak murni 

atau tidak boleh dari uang infak tetapi harus dianggarkan terlebih dahulu. 

Penyampaian laporan keuangan dilakukan setiap hari jum’at dan dicantukan 

didalam papan pemasukan dan pengeluaran yang terlah disediakan oleh pihak 

pengurus masjid.  

Secara ekonomi, letak Masjid Besar Al Muttaqin Kaliwungu sangat setrategis 

karena mudah diakses terlebih berada di pusat keramaian. Alun-alun Kaliwungu 

atau pasar sore yang berada di depan masjid menjadikan lebih berpeluang dalam 

mengembangkan usaha ekonomi berbasis ekonomi jama’ah masjid.  

Ramainya aktivitas di pasar sore menjadikan tempat parkir masjid selalu penuh 

para pengunjung yang memarkirkan kendaraannya di parkiran masjid sehingga 

secara ekonomi dapat meningkatkan pendapatan masjid. Ada beberapa toko yang 

telah dibangun oleh kepengurusan masjid dan ini merupakan bidang usaha masjid 

yang terletak di samping parkir sebelah utara masjid menjadikan ekonomi masjid 

terus berkembang dan bisa menyerap tenaga kerja dari para jama’ah. 

Pengembangan ekonomi yang lainnya yang dimiliki masjid al Muttaqin yaitu 

berupa aset wakaf  berupa sawah produktif seluas 234.291M2 yang disewakan 

kepada para jama’ah masjid. Hasil penghasilan tanah wakaf tersebut untuk 

kemakmuran masjid termasuk juga untuk kemakmuran jama’ah yang menyewa. 

Bangunan Masjid Besar al Muttaqin Kaliwungu mengalami beberapa renovasi. 

Renovasi yang terakhir yaitu pada tahun 2009 yang diketuai oleh KH. Khafidin 

Ahmad Dum dengan menambahkan dua menara di sisi kanan dan kiri masjid 

menjadikan masjid semakin megah dan merupakan destinasi wisata yang menarik 

para pengunjung, khususnya bagi para peziarah yang akan berziarah pada para 

wali yang ada di wilayah Kaliwungu. Dengan demikian, banyaknya pengunjung 

masjid dapat menjadikan masjid semakin makmur dan semakin menambah 

pemasukan infaq masjid. 

Penataan tentang lingkungan yang ada di masjid Al-Muttaqin Kaliwungu 

dilakukan dengan bekerja sama dengan pemerintah desa dan kecamatan 

Kaliwungu, serta pemerintahan kabupaten kendal misalnya terkait dengan 

penataan pedagang kaki lima di jalan depan halaman masjid dan di sekitar alun-

alun kaliwungu. 
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3. Masjid Jami’ Baitussalam Boja 

Masjid Takmir Baitussalam Boja mengupayakan agar masjid memiliki standar 

dalam memberikan pelayanan sebagai tempat pendidikan (majlis ta'lim), sebagai 

tempat umat Islam mengadakan pertemuan, menyampaikan kesulitan, bimbingan 

dan pertolongan, sebagai tempat umat Islam bertemu untuk memecahkan masalah 

yang muncul di masyarakat, dengan berbagai kegiatan bagi jamaah dan 

masyarakat pada umumnya, hal ini menjadikan masjid sebagai tempat untuk 

menumbuhkan rasa persaudaraan, persatuan dan kesatuan umat Islam, serta 

sebagai tempat pengawasan sosial.  

Takmir Masjid Baitussalam Boja berupaya dalam mengadakan perpustakaan 

meskipun baru ada lemari kacanya aja yang berjumlah dua buah. Untuk 

sementara lemari yang sudah ada dimanfaatkan sebai tempat menyimpan Al 

Qur’an, dan buku-buku yasin dan tahlil. 

Penetapan organisasi dan kepengurusan masjid ditetapkan dalam musyawarah 

atau rapat pleno seluruh pengurus bersama tokoh masyarakat. Hasil pemilihan 

pengurus kemudian dilaporkan kepada camat sebagai pemberitahuan. Masa 

jabatan pengurus yaitu selama 5 tahun hal ini memang tidak atau belum sesuai 

dengan standar pembinaan manajemen masjid kemenag yaitu masa jabatan 3 

tahun dan dapat dipilih kembali maksimal 2 periode, namun demikian ada 

beberapa pengurus masjid pada masing-masing bagian idarah, imarah, dan 

ri’ayah selalu diperbaharui bahkan sebelum selesai waktu jabatan 5 tahun sudah 

diganti sesuai dengan kebutuhan masjid. 

Pengurus masjid bersama tokoh masyarakat dan jama’ah berupaya dalam 

menentukan tema materi khutbah, ceramah tarawih dan kajian ke Islaman lainnya 

sesuai dengan kebutuhan jamaah. Hal ini dimaksudkan agar supaya materi 

ceramah ataupun khutbah dan kajian keislaman lainnya dapat difahami jama’ah 

dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu 

menjadikan masjid semakin makmur, karena banyak jama’ah yang antusias 

mengikuti kegiatan keagamaan di masjid. 

 

Pembahasan Upaya Peningkatan Manajemen Masjid 

Peningkatan berkaitan dengan manajemen masjid diupayakan pengembangannya 

melalui beberapa bidang yaitu idarah, imarah, dan riayah masjid. 

Terkait dengan upaya memakmurkan masjid yaitu pengelola masjid untuk 

kesejahteraan jamaah dapat menggunakan media sosial dengan kajian agama. 

Dalam mengemban tugas peningkatan kesejahteraan jamaah, masjid masih 

dipandang sebagai sarana yang cukup efektif dan relevan karena beberapa 
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pertimbangan potensial, yaitu; untuk mencapai kemakmuran jama’ah maka 

masjid diupayakan peran dan fungsinya sebagai tempat beribadah, menyebarkan 

ilmu pengetahuan agama, tempat pembinaan bagi generasi muslim.  

Seluruh masyarakat muslim di lingkungan masjid mengetahui dan memahami 

betul apa program masjid tersebut dan mendukungnya. Sehingga setiap muslim 

merasa senang mengikuti apa yang dikatakan oleh kyai atau pengurus masjid. 

Dengan demikian setiap usaha untuk menyejahterakan rakyat akan berhasil. 

Masyarakat yang datang ke masjid minimal dapat diartikan sebagai orang yang 

baik terlihat dari niatan yang baik untuk beribadah dan memakmurkan masjid 

atau tujuan positif lainnya sehingga cenderung dekat dengan tuntunan Islam. Ini 

artinya menjadikan mereka sebagai masyarakat mad’u yang berpotensi baik dan 

mudah diajak kepada kebaikan. Sehingga dengan demikian pengelolaan masjid 

diarahkan untuk meningkatkan peran dan fungsinya tidak hanya sebagai tempat 

ibadah sholat saja namun lebih dari itu yaitu sebagai tempat pendidikan tempat 

atau media peningkatan ekonomi jamaah, kegiatan sosial kesehatan, keamanan 

lingkungan, dan penumbuhan kesadaran jama’ah untuk memperbaiki diri, 

keluarga dan masyarakat agar menjadi hamba-hamba yang mendapatkan 

keridhoan Allah SWT. 

Menurut Dewan Masjid Indonesia (DMI) fungsi masjid terdiri dari tiga yaitu: 

pertama, fungsi masjid sebagai pusat ibadah, baik untuk ibadah mahdhah maupun 

untuk syahwat mahdhah. Ibadah mahdhah merupakan bentuk ibadah yang 

ditujukan langsung kepada Allah SWT berupa doa, bacaan dan hal-hal lain yang 

secara tidak langsung menyentuh hubungan sosial. Sedangkan ibadah gairuh 

mahdhah bermakna masjid dapat berfungsi sebagai lembaga pengelola zakat, 

wakaf, membangun ukhuwah Islamiyah, membantu jamaah dalam hal kesehatan, 

bantuan ekonomi, pendidikan, dan pengembangan ekonomi umat (Ruspita Rani 

Pertiwi et.al, 2008). Fungsi kedua adalah memanfaatkan masjid sebagai pusat 

pengembangan sumber daya jamaah melalui khutbah, pengajian, pelatihan 

keterampilan, pendidikan formal dan non formal, dan fungsi ketiga masjid adalah 

membangun dan membina persatuan masyarakat. Masjid memiliki potensi besar 

untuk menyejahterakan jemaah, misalnya dengan beberapa strategi yaitu dengan 

mendirikan koperasi, memanfaatkan fasilitas masjid untuk toko, menyewakan 

halaman masjid, aula masjid dan ini menghasilkan pemasukan bagi masjid 

(Rukmana, 2012). 

Para pengurus masjid berupaya untuk berperan aktif dalam kehidupan jamaah dan 

masyarakat, menjadikan masjid sebagai media pemersatu umat, mencerdaskan 

umat, membantu masyarakat muslim dan memberdayakannya di bidang 

ekonomi, perbaikan penghasilan jamaah, memberikan modal ekonomi pada 

jamaah, memperhatikan pendidikan, kesehatan, dan kehidupan sosial jamaah, 
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sehingga motto masjid yaitu memakmurkan dan dimakmurkan majid dapat 

tercapai.  

Masjid diupayakan pengelolaannya secara baik dan profesional, sesuai dengan 

prinsip-prinsip manajemen modern. Masjid memiliki visi, misi tujuan yang jelas, 

yang diimplementasikan dalam perencanaan masjid. Merumuskan 

programprogram yang diterima dalam hati jama’ahnya, sehingga mendapatkan 

dukungan dari jama’ahnya.  

Masjid sebagai pusat kegiatan ibadah mahdhah maupun ibadah ghoiru mahdhoh 

(sosial). Ibadah mahdhah adalah ibadah langsung kepada Allah SWT, seperti 

shalat, mengaji, tahlil, tadarus dan lain-lain. Sebagai pusat ibadah sosial, masjid 

berfungsi mengelola zakat, wakaf, membangun ukhuwah Islamiyah, menjaga 

kebersihan dan kesehatan bersama, melaksanakan kurban, serta membantu 

meningkatkan perekonomian umat. Masjid juga sebagai pusat pengembangan 

masyarakat, melalui berbagai sarana dan prasarana yang dimiliki masjid, seperti 

pengajian, pengajian, kursus keterampilan yang dibutuhkan jamaah, dan 

penyelenggaraan pendidikan formal sesuai kebutuhan masyarakat. Masjid 

diupayakan fungsinya sebagai pusat pembinaan persatuan umat (Rukmana, 

2012). 

Upaya setrategis yang dapat dilakukan yaitu, mengembangkan pola idarah 

(pengelolaan), imarah (pengelolaan program), dan ri'ayah (pengelolaan fisik) 

yang berpihak pada kepentingan umat. Mengembangkan pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan ajaran agama. Mengembangkan dakwah, dan 

mengembangkan pendidikan umat. Mengembangkan program kesejahteraan dan 

kesehatan masyarakat. Mengembangkan ekonomi jamaah, dan pemberdayaan 

masyaraka. 

Agar upaya Ta'mir dapat mensejahterakan jamaah maka diperlukan perencanaan 

dan pelaksanaan program masjid yang baik dalam arti harus memenuhi prinsip-

prinsip manajerial yang terarah dan terpadu. Takmir masjid mengemban amanah 

dari masyarakat untuk mengelola masjid, terutama dalam hal pengelolaan 

keuangannya. Untuk menghindari fitnah yang muncul terkait pengelolaan 

keuangan, diperlukan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, berapa banyak 

sumber dana yang masuk dan digunakan untuk apa. 

Sumber utama pendanaan masjid adalah dari infaq atau donasi jamaah. Jika 

masjid selalu bergantung pada donasi rutin dari jamaah maka sulit untuk 

berkembang. Begitu juga dengan bantuan pemerintah, sebagian besar dana masjid 

hanya akan digunakan untuk kebutuhan rutin biaya operasional. Karena itu 

masjid haruslah bisa mandiri, memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

diberdayakan sehingga masjid akan makmur dan bisa memakmurkan jama’ah 

(Abdullah Azzam, 2019). 
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Pada dasarnya, infaq yang disumbangkan ke masjid bersifat umum kemakmuran 

masjid. Unit usaha masjid merupakan salah satu media pembangunan masjid 

yang keuntungannya kembali ke masjid juga. Masjid yang menggunakan 

sebagian dari donasi jamaah untuk mendirikan unit usaha masjid pada dasarnya 

mengadopsi konsep Islamic Social Enterprise. Karakteristik yang menonjol dari 

Islamic Social Enterprise adalah organisasi nirlaba yang menerima dana dari 

infaq, zakat, sedekah, dan dana filantropi Islam lainnya dan kemudian 

memanfaatkan sebagian dari dana tersebut untuk bisnis secara Islami (Fahmi, 

2022). 

Pembiayaan unit usaha masjid dapat berasal dari berbagai sumber dana filantropi, 

antara lain infaq, sedekah, hibah, dan wakaf. Zakat tidak masuk karena alokasinya 

jelas hanya untuk delapan asnaf. Masing-masing sumber pendanaan ini memiliki 

karakteristik yang memiliki implikasi untuk alokasi mereka. Wakaf adalah akad 

unik yang dapat masjid digunakan sebagai modal usaha. Dalam hal ini masjid 

dapat berperan sebagai nazhir wakaf. Jika Wakaf berupa harta tidak bergerak 

seperti tanah dan bangunan dapat dikelola untuk usaha produktif dan 

keuntungannya dikembalikan untuk kepentingan umat.(Ridwan, 2021) 

Manfaat dari unit usaha masjid digunakan untuk kepentingan melayani 

masyarakat, bukan untuk pemilik modal seperti usaha pada umumnya. Dana 

pendapatan unit usaha masjid setelah dikurangi pengeluaran menghasilkan 

keuntungan. Keuntungan ini kemudian dibagikan untuk berbagai kepentingan 

umat dan sebagian juga dapat digunakan untuk pengembangan unit bisnis Islami. 

Upaya mensejahterakan jama’ah masjid memiliki tujuan untuk mengantarkan 

jemaah mendapatkan kemakmuran dunia dan akhirat melalui kegiatan yang 

berlandaskan ajaran agama. Kemakmuran dunia bisa dilihat dari fungsi masjid 

antara lain sebagai tempat memberikan santunan, pemberdayaan masyarakat 

miskin, pendidikan formal, serta klinik kesehatan. Sedangkan kemakmuran 

akhirat adalah diperoleh dari berbagai kegiatan ibadah ritual, seperti shalat 

berjamaah, kajian Islam, tadarrus quran, dan kegiatan lainnya (Dalmeri, 2014). 

 

   SIMPULAN 

Capaian standar manajemen masjid dalam macam tipologinya menunjukkan bahwa 

capaian standar manajemen masjid agung Kendal nilai rata-rata kondisi 77,7 persen 

Sangat Baik, masjid besar Al Muttaqin Kaliwungu nilai rata-rata kondisi 68,8 

persen Baik, dan masjid jami’ Baitussalam Boja nilai rata-rata kondisi 59,8 persen 

Baik, dengan demikian semakin tinggi tingkat tipologi masjid maka menunjukkan 

bukti capaian yang semakin baik.  

Upaya yang dilakukan ta’mir dalam mencapai standar manajemen masjid, masing-
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masing telah menyesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki masjid yaitu pada 

bidang idarah (pengelolaan masjid), imarah (kemakmuran masjid), dan riayah 

(sarana dan prasarana masjid). Mengupayakan standar manajemen masjid juga 

melalui penyelenggaraan ibadah mahdhoh (pelaksanaan ibadah sholat, dll) dan 

ghoiru maghdhoh (pembangunan fisik masjid, peningkatan ekonomi jama’ah, 

pendidikan berupa besiswa, dan kesehatan berupa pengobatan gratis, dll).  

Mengelola masjid merupakan kegiatan yang mulia. Dari pengelolaan yang baik, 

masjid akan bertambah makmur dan memberikan manfaat atau kemakmuran juga 

bagi jama’ah. Jama’ah bisa beribadah dengan nyaman dan khusyu’ di masjid. Oleh 

karena itu, penting bagi takmir masjid untuk mempelajari dan menerapkan standar 

manajemen masjid sesuai harapan kementerian agama. 

Pengembangan masjid lebih dipusatkan pada pembangunan fisik dan memperluas 

kapasitas bangunan, karena itu ketika masjid telah dibangun, jamaah (jamaah) telah 

meningkat secara kuantitas haruslah diimbangi dengan kualitas pelayanan 

keagamaan, kualitas pelayanan ekonomi, kesehatan, dan pendidikan pada jama’ah. 

Ta’mir masjid diharapkan untuk selalu berupaya dalam meningkatkan kenyamanan 

jama’ah dari segi bangunan, fasilitas, kebersihan, dan keamanan sehingga masjid 

akan semakin maju dan berkembang. 

Materi khotbah atau ceramah kebanyakan masih seputar doktrin teologis dan tanpa 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman, oleh karena itu, peningkatan kualitas 

pesan-pesan keagamaan yang lebih membumi hendaklah menjadi prioritas. 

Beberapa mesjid yang seharusnya dalam kepengurusannya open management 

seringkali menjadi kerajaan kecil yang diperintah olehnya pihak tertentu yang 

menurunkan partisipasi masyarakat. Masjid diasingkan dari masyarakat, begitu 

juga dengan masyarakat merasa terasing dari masjid mereka. Karena itu perlu 

sekiranya menerapkan standar pembinaan manajemen masjid dengan menerapkan 

aturan di dalamnya, misalnya manajemen dalam struktur organisasi kemasjidan 

perlu dibatasi pada selama-lamanya dalam dua periode agar masyarakat yang 

lainnya dapat ikut merasakan bagaimana dalam mengurus masjid. 
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